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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar kontribusi 

terkait model pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) terhadap 

pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

berpikir kritis, hasil belajar, kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan metakognisi peserta didik dalam pembelajaran fisika, 

besar kontribusi berdasarkan jenjang pendidikan dan besar kontribusi 

berdasarkan kategori  Effect Size. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif. Dengan menggunakan teknik analisis 

data berupa Effect Size. Pengumpulan data diambil dari lima tahun 

terakhir, yang dilakukan di database Scopus, Google Scholar, ERIC 

(Education Resources Information Center). Hasil dari keseluruhan 

pembelajaran model  Problem Based Learning (PBL) berdasarkan 

kategori  Effect Size  memiliki nilai rerata 0.75 yang termasuk 

kedalam kategori efek sedang.  Effect Size  berdasarkan jenjang 

pendidikan  Sekolah Dasar (SD) yaitu 0.74 yang termasuk ke dalam 

kategori efek Sedang, Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu 0.68 

yang termasuk ke dalam kategori efek sedang, Sekolah Menengah 

Atas (SMA) yaitu 0.51 yang termasuk ke dalam kategori efek Sedang. 

Dan  Effect Size  berdasarkan variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah memiliki rerata 0.80 yang termasuk ke dalam 

kategori efek sedang, kemampuan metakognisi memiliki rerata 0.53 

termasuk ke dalam kategori efek sedang, kemampuan berpikir kritis 

memiliki rerata 0.56 yaitu termasuk ke dalam kategori efek sedang, 

kemampuan berpikir kreatif memiliki rerata 0.37 termasuk ke dalam 

kategori efek rendah, pemahaman konsep memiliki rerata 0.56 yaitu 

kategori efek sedang, dan hasil belajar peserta didik memiliki rerata 

0.66  yaitu termasuk ke dalam kategori efek sedang. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL dalam pembelajaran 

fisika mampu meningkatkan pembelajaran peserta didik. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kemampuan Berpikir Kreatif, 

Kemampuan Berpikir Kritis, Kemampuan Metakognisi, Kemampuan 

Pemecahan Masalah, Pemahaman Konsep, dan Problem Based 

Learning (PBL) 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the contribution of the Problem 

Based Learning (PBL) learning model to conceptual understanding, 

problem solving abilities, critical thinking skills, learning outcomes, 

creative thinking skills, and student metacognitive abilities in physics 

learning, the contribution based on education level and magnitude 

contribution based on Effect Size category. This research uses 

descriptive quantitative research methods. By using data analysis 

techniques in the form of Effect Size. The data collection was taken 

from the last five years, which was carried out in the Scopus database, 

Google Scholar, ERIC (Education Resources Information Center). 

The results of the overall Problem Based Learning (PBL) model based 

on the Effect Size category have an average value of 0.75 which is 

included in the medium effect category. Effect Size based on 

elementary school education level (SD) is 0.74 which is included in 

the Medium effect category, Junior High School (SMP) is 0.68 which 

is included in the medium effect category, Senior High School (SMA) 

is 0.51 which is included in the effect category. Currently. And Effect 

Size based on the dependent variable, namely problem solving ability 

has an average of 0.80 which is included in the medium effect 

category, metacognition ability has an average of 0.53 is included in 

the medium effect category, critical thinking ability has an average of 

0.56 which is included in the medium effect category, creative 

thinking ability having an average of 0.37 is included in the low effect 

category, concept understanding has an average of 0.56 which is the 

medium effect category, and student learning outcomes have an 

average of 0.66 which is included in the medium effect category. This 

shows that the PBL learning model in physics learning is able to 

improve student learning. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Creative Thinking Ability, Critical 

Thinking Ability, Metacognition Ability, Problem Solving Ability, 

Concept Understanding, and Problem Based Learning (PBL) 
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MOTTO 

 

 Bismillahirrahmanirrahim 

                       

       

Artinya : “(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-

keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr 

(Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa 

yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.” 

QS An Nahl 44 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Suatu Penelitian sangat diperlukan penjelasan lebih jelas 

terkait dengan judul penelitian, sehingga tidak terjadi kesalahan 

dalam memahami suatu judul dari penelitian tersebut antara 

penulis dan pembaca, maka penulis terlebih dahulu menjelaskan 

maksud dan tujuan dari judul skripsi ini adalah ―Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Pembelajaran 

Fisika : Studi Meta Analisis‖. Penulis akan menjelaskan hal-hal 

yang berkaitan dengan judul di atas antara lain : 

1.  Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran merupakan sebagai pola yang 

digunakan untuk penyusunan kurikulum, pengaturan materi 

dan memberi petunjuk kepada guru di kelas
1
. 

2. Problem Based Learning  

Problem Based Learning merupakan suatu metode 

pembelajaran dengan penggunaan skenario yang disusun 

secara seksama dengan mengintegrasikan berbagai disiplin 

ilmu berdasarkan suatu tema pembelajaran tertentu untuk 

menginisiasi dan menstimulasi pembelajaran mahasiswa 

melalui diskusi dalam suatu kelompok kecil yang difasilitasi 

oleh seorang tutor. Metode ini kemudian dikenal dengan 

diskusi tutorial
2
. 

 

 

                                                           
1 Naniek Kusumawati, ―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Dengan 

Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDN Bondrang 

Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo,‖ 2017, 1–12. 
2 Sri Diana Putri, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis 

Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Problem-Based Learning,‖ Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 1 (2017): 125, 

https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v6i1.648. 
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3. Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran Fisika merupakan sains atau ilmu alam yang 

mempelajari materi beserta gerak dan perilakunya dalam 

lingkup ruang dan waktu, bersamaan dengan konsep yang 

berkaitan seperti energi dalam gaya. Fisika mempelajari alam 

semesta, benda-benda yang ada di permukaan bumi, di dalam 

perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati 

indera maupun yang tidak dapat diamati dengan indera
3
 

4. Definisi Meta-Analisis 

Meta-analisis adalah suatu metode statistik yang 

digunakan untuk menggabungkan hasil kuantitatif dari 

beberapa penelitian terdahulu untuk menghasilkan rangkuman 

secara keseluruhan
4
. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha mempengaruhi, melindungi 

serta memberikan bantuan yang tertuju kepada kedewasaan anak 

didiknya atau dengan kata lain membantu anak didik agar cukup 

mampu dalam melaksanakan tugas hidupnya sendiri tanpa 

bantuan orang lain. Menurut ahli pendidikan konsep pendidikan 

mengandung pengertian sebagai suatu proses pengalaman, karena 

kehidupan adalah pertumbuhan, pendidikan berati membantu 

pertumbuhan batin tanpa dibatasi usia. Proses pertumbuhan ialah 

proses penyesuaian pada tiap-tiap fase serta menambahkan 

kecakapan di dalam perkembangan seseorang
5
.  

 Pendidikan adalah usaha kebudayaan, berasas peradaban, 

yakni memajukan hidup agar mempertinggi derajat kemanusiaan. 

                                                           
3 Eneng Hernawati, ―Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Melalui Penggunaan 

Metode Demonstrasi Dan Media Audiovisual Pada Siswa Kelas X MAN 4 Jakarta,‖ 

Andragogi: Jurnal Diklat Teknis Pendidikan Dan Keagamaan 6, no. 2 (2018): 118–

31, https://doi.org/10.36052/andragogi.v6i2.60. 
4 Vijayan Pillai Julia H. Littel, Jaquwline Corcoran, ―Systematic Review and 

Meta-Analysis,‖ (United State of America: Oxford University Press, 2018, 1–2. 
5 Ahmad Suriansyah, ―Landasan Pendiffir‖ 2017, http://idr.uin-

antasari.ac.id/6633/1/Buku Landasan Pendidikan.pdf. 
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Pengertian pendidikan yang agak lebih terperinci lagi dalam arti 

umum pendidikan mencakup segala usaha dan perbuatan dari 

generasi tua untuk mengalihkan pengalamannya, pengetahuannya, 

kecakapannya, serta keterampilannya kepada generasi muda untuk 

melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama sebaik-

baiknya. Oleh karena itu, jika corak penghidupan itu berubah, 

maka corak pendidikannya akan berubah pula, agar si anak siap 

untuk memasuki lapangan pendidikan itu.
6
 Pendidikan berarti 

memelihara hidup tumbuh kearah kemajuan, tidak boleh 

melanjutkan keadaan  menurut alam kemarin. 

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik secara psikologis 

peserta didik.
7
 Pembelajaran sains di dalam kurikulum 2013 

menekankan pada pendekatan ilmiah, untuk meningkatkan 

pendekatan tersebut maka diperlukannya menerapkan 

pembelajaran berbasis inkuiri untuk mendorong kemampuan 

peserta didik agar menghasilkan karya dari pemecahan masalah.
8
 

Istilah sains berasal dari bahasa Inggris Science yang diambil 

dari bahasa Latin Sciencia dan berarti pengetahuan. Sains 

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan
9
. Pembelajaran sains yang biasa disebut IPA pada 

                                                           
6 Muhammad Isnaini, ―Konsep Pendidikan Anak Dalam Perspektif Para Ahli 

Pendidikan Islam Dan Barat: Analisis Komparasi,‖ Jurnal Dosen Fakultas Tarbiyah 

IAIN Raden Fatah Palembang, 2019, 11–14. 
7 ―‗Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22 

Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah.,‘‖ n.d. 
8 Ibid. 
9 Anna Permanasari, ―STEM Education: Inovasi Dalam Pembelajaran Sains,‖ 

STEM Education: Inovasi Dalam Pembelajaran Sains, 2017, 2017–23, 
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hakikatnya meliputi empat unsur utama yaitu, meliputi unsur 

sikap, proses, produk dan aplikasi. Keempat unsur ini merupakan 

ciri IPA yang utuh dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Pada proses pembelajaran IPA keempat aspek tersebut diharapkan 

dapat muncul, sehingga peserta didik dapat mengalami 

pembelajaran secara utuh, memahami pengetahuan melalui 

kegiatan ilmiah atau metode ilmiah dalam menentukan fakta 

baru
10

. 

Pendidikan sains menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan 

sains diarahkan untuk mencari tahu dan melakukan sesuatu 

sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang alam sekitar. IPA sebagai salah satu 

mata pelajaran di sekolah, dapat memberikan peranan dan 

pengalaman bagi siswa. Hasil pembelajaran IPA pun dapat sangat 

dipengaruhi oleh motivasi dari siswa. Baik itu motivasi internal 

maupun motivasi eksternal. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 

salah satu mata pelajaran yang berkaitan dengan mengetahui alam 

secara sistematis
11

. 

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur‘an tentang dimensi 

pembelajaran sains dan teknologi. Pengertian sains menurut 

baiquni adalah himpunan suatu pengetahuan manusia tentang 

alam semesta yang diperoleh sebagai konsensus para pakar, 

melalui penyimpulan secara rasional mengenai hasil-hasil analisis 

yang kritis terhadap gejala-gejala alam. Sedangkan penjelasan dari 

teknologi merupakan himpunan pengetahuan manusia tentang 

                                                                                                                             
https://media.neliti.com/media/publications/173124-ID-stem-education-inovasi-

dalam-pembelajara.pdf. 
10 zulfiani, Strategi Pembelajaran Sains (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN 

Jakarta, 2018). 
11 F. Nurdiansyah, dan Amalia, ―Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada 

Pelajaran IPA Materi Komponen Ekosistem,‖ Pgmi Umsida 1 (2018): 1–8. 
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proses-proses pemanfaatan alam yang diperoleh dari penerapan 

sains.
12

 

Pandangan Al-Qur‘an tentang sains dan teknologi dapat 

ditelusuri dari pandangan Al-Qur‘an tentang ilmu. Al-Qur‘an 

telah meletakkan posisi ilmu pada tingkatan yang hampir sama 

dengan iman seperti tercermin dalam surah Al-Mujadalah ayat 11  

                     

                     

            

Artinya :  wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu, ―berilah kelapangan  di dalam majelis-

majelis‖ maka lapangkanlah, niscahya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan 

―berdirilah kamu‖ maka berdirilah, niscahya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah meneliti apa 

yang kamu kerjakan (Q.S Al-Mujadalah : 11) 

Meskipun demikian, dalam perspektif al-qur‘an, kesimpulan 

secara rasional bukanlah tujuan akhir dan kebenaran mutlak dari 

proses penyelidikan terhadap gejala-gejala alamiah di alam 

semesta. Memahami tanda-tanda kekuasaan pencipta hanya 

mungkin dilakukan oleh orang-orang yang terdidik dan bijak yang 

berusaha menggali rahasia-rahasia alam serta memiliki ilmu 

(keahlian) dalam bidang tertentu. Ilmu-ilmu kealaman seperti 

matematika, fisika, kimia, astronomi, biologi, geologi dan lainnya 

merupakan perangkat yang dapat digunakan untuk memahami 

fenomena alam semesta secara tepat. Dengan bantuan ilmu-ilmu 

                                                           
12 Ulya Fikriyanti, ―"Tafsir Ilmi Nusantara ; Antara Kepentingan Ideologis 

Dan Kebutuhan Pragmatis (Menimbang Tafsir Karya Ahmad 

Baiquni),‖ Jurnal Al-Burhan XIII No. 1 (2020): 1–8. 
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serta didorong oleh semangat dan sikap rasional, maka 

sunnatullah dalam wujud keteraturan tatanan (order) di alam ini 

tersingkap.
13

 

Salah satu model yang banyak diadopsi untuk menunjang 

pendekatan pembelajaran yang memberdayakan peserta didik dan 

berpusat pada keaktifan peserta didik adalah PBL. Menurut para 

ahli, PBL memiliki ciri-ciri pembelajaran dimulai dari pemberian 

masalah, biasanya masalah memiliki konteks dengan dunia nyata, 

pelajar secara berkelompok aktif merumuskan masalah dan 

mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, dan 

melaporkan solusi dari masalah
14

.  

Salah satu ahli yang  menyatakan bahwa Pembelajaran PBL 

merupakan suatu pembelajaran atau pelatihan yang memiliki 

karakteristik penggunaan masalah sebagai konteks individu atau 

seseorang dalam mempelajari keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah serta memperoleh pengetahuan
15

. Selain itu, 

hasil penelitian pada tahun 2017 pada siswa kelas XI materi 

Fluida Dinamik menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang lebih 

baik pada hasil belajar siswa yang menerapkan model PBL. Hal 

ini disebabkan karena model PBL mampu memberikan 

kesempatan pada siswa untuk lebih aktif selama proses 

pembelajaran, serta siswa dituntut terlibat pada persoalannya 

untuk menemukan pemecahan masalah melalui percobaan
16

. 

Pembelajaran PBL dibentuk dengan landasan teori-teori 

pembelajaran yang sangat inovatif (misal konstruktivime dan 

pembelajaran berdasarkan pengalaman)  dengan mengatur 

permasalahan yang melibatkan berbagai disiplin ilmu  untuk 

                                                           
13 Jamal Fakhri, ―‗Sains Dan Teknologi Dalam Al-Qur‘an Dan Implikasinya 

Dalam Pembelajaran‘‖ Vol. 17 No (2020): 1–22. 
14 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2020).hal 243. 
15 Rusman, Model Model Pembelajaran (Depok: PT Raja Gravindo Persada, 

2018). 
16 Yosico Indagiarni dan Abd Hakim, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Semester II 

Pada Materi Pokok Fluida Dinamik Di SMA,‖ Jurnal Pendidikan Fisika Vol.5, No. 

(2017): hal.31. 
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mendapatkan  solusi  yang  tepat.  PBL  menjadi salah satu cara 

yang dapat digunakan oleh para pendidik  dalam  usaha  membatu  

peserta  didik agar  menjadi  kompeten  dalam  memecahkan 

masalah  dan  menghadapi  tantangan  ke  depan. Para ahli 

mengemukakan bahwa PBL mampu   membekali   peserta didik 

dengan keterampilan abad 21
17

.  

Beberapa studi eksperimen pembelajaran PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, hasil 

belajar, kemampuan berpikir kreatif, pemahaman konsep dan 

kemampuan metakognisi siswa yang telah dilakukan oleh 

beberapa mahasiswa di Indonesia periode 2017-2021 yaitu terdiri 

dari : Reznyfa Minda Unisty, Cecep Anwar Hadi FS, Jaenudin 

pada tahun 2021; Sri Purwati, Mundilarto pada tahun 2021; A R 

Asuri, A Suherman, D R Darman pada tahun 2021; Ika Trisni 

Simangunsong, Jelita Panjaitan dkk pada tahun 2020; Wahyu 

Indra Dewi, Nyoto Harjono pada tahun 2021; Aulia Firdaus, 

Mohammad Asikin, Budi Waluya, Zaenuri pada tahun 2021; Ika 

Melina Nur Fitriyah, Muhammad Abdul Ghofur pada tahun 2021; 

Nurfidianty Annafi, Magfirah Perkasa, Arif Munandar dkk pada 

tahun 2021; Asiyah, Adrian Topano, Ahmad Walid pada tahun 

2021; Ida Murhamah, Yahdi, Siti Hajaroh, Farihatun Nisa, Icha 

Arvyda Rhosaliana, Ahmad Sulaiman, Siti Azizah, Syarifatu 

Zahrotin, Badarudin, Karma Iswanta Eka, Indah Dwi Wijayanti, 

Santhy Hawanti, dan Putu sintya pada tahun 2020. 

 

Para  peneliti  mengakui  bahwa PBL dapat mengembangkan 

keterampilan  abad  21  peserta  didik, karena PBL  mampu  

menghubungkan  antara teori  dan praktek    serta    

mengembangkan kompetensi seperti keterampilan pemecahan 

masalah, komunikasi, kolaborasi. Hasil  penelitian  menunjukkan      

bahwa   melalui   PBL peserta  didik  memiliki  persepsi  positif  

                                                           
17 Tantri Mayasari et al., ―Apakah Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Dan Project Based Learning Mampu Melatihkan Keterampilan Abad 21?,‖ 

Jurnal Pendidikan Fisika Dan Keilmuan (JPFK) 2, no. 1 (2017): 48, 

https://doi.org/10.25273/jpfk.v2i1.24. 
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pada lingkungan  belajar  mereka,  lebih  percaya  diri dan   

terampil   dalam   memecahkan   masalah, memiliki   sikap   

positif   pada   pembelajaran seumur  hidup,  dan  memiliki 

processing  skills yang lebih baik. Berdasarkan banyaknya 

penelitian yang sejenis tersebut perlu dilakukannya 

pengorganisasian data guna menggali informasi sebanyak 

mungkin dari penelitian terdahulu serta belum adanya studi meta-

analisis pada beberapa penelitian tersebut. Sehingga dengan 

adanya penelitian terdahulu maka diperlukan adanya analisis 

kembali secara menyeluruh dalam sebuah penelitian guna 

mengetahui seberapa besar pengaruh pembelajaran PBL terhadap 

berpikir kritis siswa pada Pembelajaran Fisika dari jenjang 

Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi menggunakan 

teknik meta-analisis. 

Teknik Meta-Analisis merupakan suatu metode statistik yang 

menggabungkan hasil kuantitatif dari beberapa penelitian 

terdahulu untuk menghasilkan rangkuman secara keseluruhan.
18

 

Hal ini berguna untuk menganalisis kecendrungan sentral dan 

variasi dalam studi, serta untuk mengoreksi kesalahan dalam 

penelitian.
19

 Meta-Analisis merupakan metode penelitian 

kuantitatif dengan cara menganalisis data kuantitatif dari hasil 

penelitian sebelumnya untuk menerima atau menolak hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian-penelitian tersebut. Meta-analisis 

menyediakan teknik yang memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data dan meringkas laporan yang ada. Dengan 

melakukan meta-analisis, informasi mengenai besar pengaruh dan 

efektifitas suatu perlakuan dapat diketahui secara keseluruhan. 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan beberapa sampel 

penelitian terdahulu dengan topik sejenis untuk memperoleh hasil 

serta dianalisis besar pengaruh pada studi terdahulu. 

                                                           
18 Julia H. Littel, Jaquwline Corcoran, ―Systematic Review and Meta-

Analysis.‖ 
19 Wakito Yogi Noviyanto and Naniek Sulistya Wardani, ―Meta Analisis 

Pengaruh Pendekatan Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas V Tematik Muatan IPA,‖ Jurnal Pendidikan 3, no. 1 (2020): 1–7. 
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Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang Meta-Analisis, 

seperti yang telah dilakukan oleh Arends PBL merupakan model 

pembelajaran yang menghadapkan permasalahan kehidupan nyata 

pada peserta didik dan memecahkan permasalahan melalui 

kegiatan penyelidikan dengan kelompok-kelompok belajar yang 

kecil.
20

 Melek Damirel dan Miray Dagyar  di Turki mengenai 

studi Meta-Analisis terhadap 47 studi tentang efek pembelajaran 

berdasarkan masalah pada sikap menunjukkan hasil positif dalam 

hal peningkatan sikap, namun besar pengaruh yang diperoleh 

dalam kategori rendah dengan harga 0.44 pada ketentuan Hedges 

dari jenjang Taman Kanak-Kanak sampai jenjang Perguruan 

Tinggi.
21

 Sedangkan pada studi lain, Martha mengungkapkan 

tentang model PBL dapat membantu peningkatkan motivasi 

belajar dari kategori yang rendah yaitu 7,19% hingga pada 

kategori yang tertinggi yaitu 19,67% dengan rata-rata 0,35% 

klarifikasi kategori sedang. Kemudian komunikasi matematika 

dapat meningkat melalui penerapan model tersebut terlihat dari 

peningkatan terendah yaitu 1,24% sampai pada persentase yang 

tertinggi yaitu 31,8% dengan rata-rata 0,32% klarisifikasi kategori 

sedang.
22

 

Berdasarkan penelitian meta-analisis yang telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti diatas belum fokus pada bidang fisika. 

Maka berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, 

peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tentang ―Studi 

Meta-Analisis Model Pembelajaran PBL Terhadap Pembelajaran 

Fisika.‖ Pada bidang fisika dengan sampel artikel penelitian 

                                                           
20 Reny Dwi Astutik and Mukhayyarotin Niswati Rodliyatul Jauhariyah, 

―Studi Meta Analisis Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Fisika,‖ ORBITA: 

Jurnal Kajian, Inovasi Dan Aplikasi Pendidikan Fisika 7, no. 1 (2021): 159, 

https://doi.org/10.31764/orbita.v7i1.4525. 
21 Melek Demirel dan Miray Dagyar, ―Effect of Problem-Based Learning on 

Attitude: A Meta-Analysis Study,‖ Eurasia Journal of Mathematics Science and 

Technology Education, 2016, pp.2123. 
22 Martha Genna Juliana Eka, Imanuel Sairo Awang, and Beni Setiawan, 

―Meta-Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Dan Komunikasi Matematika Dengan 

Menggunakan Model Pbl,‖ J-PiMat : Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2020): 

213–22, https://doi.org/10.31932/j-pimat.v2i2.850. 
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ilmiah pengindeks Google Scholar, Scopus, dan ERIC(Education 

Resources Information Center). 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

a. Banyaknya penelitian eksperimen tentang  pembelajaran 

PBL pada pembelajaran fisika namun belum dirangkum 

menjadi temuan penelitian untuk dapat diterapkan di 

sekolah. 

b. Belum ada kajian secara menyeluruh mengenai 

efektivitas pembelajaran PBL pada pembelajaran Fisika 

berdasarkan jenjang pendidikan dan  pemahaman 

konsep, kemampuan pemecahan masalah, hasil belajar, 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, 

dan kemampuan metakognisi. 

c. Belum adanya penelitian meta-analisis terkait variabel 

terikat pada pembelajaran fisika. 

2. Batasan Masalah 

Agar masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas ruang 

lingkupnya, maka diperlukan pembatasan masalah. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini meliputi pada :  

a. Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data, 

melalui database pengindeks Scopus, Google Scholar 

dan ERIC (Education Resources Information Center). 

b. Penelitian hanya akan terfokus pada artikel ilmiah yang 

dipublikasi 2017-2021. 

c. Penelitian ini hanya terfokus pada artikel dengan 

variabel terikat yang terfokus pada fisika dengan metode 

penelitian eksperimen. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah serta fokus penelitian, 

maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana besar kontribusi model pembelajaran Problem 

Based Learning pada pembelajaran Fisika berdasarkan 

kategori Effect Size? 

2. Bagaimana besar kontribusi model pembelajaran Problem 

Based Learning pada pembelajaran Fisika berdasarkan 

jenjang pendidikan? 

3. Bagaimana besar kontribusi model pembelajaran Problem 

Based Learning pada pembelajaran Fisika berdasarkan 

pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

pemecahan masalah, hasil belajar, kemampuan berpikir 

kreatif dan kemampuan metakognisi? 

 

E. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui terkait seberapa besar kontribusi pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap pembelajaran fisika 

berdasarkan kategori Effect Size. 

2. Mengetahui terkait seberapa besar kontribusi pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap pembelajaran fisika 

berdasarkan jenjang pendidikan. 

3. Mengetahui terkait seberapa besar kontribusi pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap pembelajaran fisika 

berdasarkan pemahaman konsep, kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, 

kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan metakognisi. 
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F. Manfaat penelitian  

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

gambaran tentang rata-rata besar kontribusi pembelajaran PBL 

terhadap pembelajaran Fisika, serta dapat menginspirasi guru atau 

pembaca agar dapat membentuk keefektifan, kreatifitas dalam 

Kegiatan Belajar dan Pembelajaran dikelas ataupun lembaga 

pendidikan lainnya sehingga dapat memotivasi peserta didik 

supaya meningkatkan hasil belajarnya. Hasil penelitian Meta-

Analisis ini dapat memberikan informasi bagi peneliti lebih lanjut 

untuk mengkaji lebih jauh besar kontribusi PBL terhadap hasil 

belajar peserta didik untuk masa yang akan datang mengenai 

keefektifan model pembelajaran PBL. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Beberapa penelitian yang relevan telah banyak dilakukan 

mengenai meta analisis seperti yang telah dilakukan oleh:  

1. Belanda et.Al menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan analisis, memecahkan masalah yang kompleks atau 

masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari, bekerja sama 

dalam kelompok, dan menunjukkan kemampuan komunikasi 

yang efektif baik lisan maupun tulisan.  

2. Yuan, et.al. yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis daripada 

pembelajaran menggunakan literature.
23

 

3. Berdasarkan penelitian lainnya yang relevan telah banyak 

dilakukan Dalam studi meta-analisis yaitu, Gijbels et al., 

Dalam 25 studi utama mereka, menunjukkan bahwa 

                                                           
23 R. R. Musna, D. Juandi, and A. Jupri, ―A Meta-Analysis Study of the Effect 

of Problem-Based Learning Model on Students‘ Mathematical Problem Solving 

Skills,‖ Journal of Physics: Conference Series 1882, no. 1 (2021), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1882/1/012090. 
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penerapan PBL efektif secara signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan.
24

  

4. Dochy et al menyatakan bahwa hasil perhitungan gabungan 

effect size secara statistik menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar di kelas PBL lebih baik dalam menerapkan 

pengetahuan dan mengembangkan keterampilannya.  

5. Demikian pula dengan hasil penelitian yang diperoleh Gijbels 

et al. yang berpendapat bahwa siswa yang belajar PBL 

menunjukkan pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik 

daripada siswa yang belajar di kelas konvensional. Penelitian 

mereka berfokus pada efektivitas PBL pada kemampuan 

pemecahan masalah.
25

 

6. Penelitian lainnya mengenai studi meta-analisis yaitu dari 

penelitian Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah model 

PBL. Hasil analisis yang diperoleh dari rumus ukuran efek. 

Model PBL menunjukkan pengaruh yang tinggi terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa tidak hanya 

fokus mempelajari konsep, tetapi juga mempelajari metode 

lain untuk memecahkan masalah.
26

 

Berdasarkan hasil Meta-Analisis, PBL yang digunakan 

sebagai model pembelajaran sudah efektif dan berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis.
27

 

                                                           
24 Suparman, D. Juandi, and M. Tamur, ―Review of Problem-Based Learning 

Trends in 2010-2020: A Meta-Analysis Study of the Effect of Problem-Based 

Learning in Enhancing Mathematical Problem-Solving Skills of Indonesian Students,‖ 

Journal of Physics: Conference Series 1722, no. 1 (2021), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1722/1/012103. 
25 Miterianifa et al., ―Meta-Analysis: The Effect of Problem-Based Learning 

on Students‘ Critical Thinking Skills,‖ AIP Conference Proceedings 2194 (2019): 1–

7, https://doi.org/10.1063/1.5139796. 
26 Dhea Yusma Bonafide et al., ―Problem-Based Learning Model on Students‘ 

Critical-Thinking Skills: A Meta-Analysis Study,‖ IOP Conference Series: Earth and 

Environmental Science 1796, no. 1 (2021), https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1796/1/012075. 
27 Nastiti Luvia Ranggi et al., ―Meta-Analysis of the Effectiveness of 

Problem-Based Learning towards Critical Thinking Skills in Science Learning,‖ 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematik pembahasan merupakan susunan pembahasan 

yang berisikan hal hal dalam penelitian. Dimana antara satu bab 

dengan bab lainnya saling berhubungan dan tidak dapat 

dipisahkan. Untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan, maka 

sistematika pembahasan terbagi beberapa bab antara lain : 

Bab I, berisikan hal-hal yang melatarbelakangi apa penyebab 

dari penelitian ini terkait dengan Meta-Analisis model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap berfikir kreatif, 

kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, kemampuan pemecahan 

masalah, dan kemampuan pemahaman konsep siswa dan 

didukung dengan adanya penelitian yang relevan. 

Bab II, berisikan tentang landasan teori yang digunakan. 

Landasan teori menjelaskan tentang Studi Meta-Analisis, Model 

Pembelajaran Problem Based Learning, dan Variabel Terikat. 

Bab III, berisikan tentang metode penelitian. Pada bab ini, 

penulis mengulas hal-hal seperti waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi sampel, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan instrumen penelitian. 

Bab IV, berisikan inti dari penelitian yaitu tentang hasil dan 

pembahasan mengenai penelitian yang diteliti.dimana peneliti 

harus menjelaskan sebuah hasil penelitian yang telah didapatkan 

dari sumber-sumber yang relevan. 

Bab V, berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan yang dirasa penting dan bermanfaat. 

 

                                                                                                                             
Journal of Physics: Conference Series 1842, no. 1 (2021), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1842/1/012071. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Studi Meta-Analisis 

1. Definisi Meta-Analisis 

Meta-analisis merupakan salah satu bentuk penelitian, dengan 

menggunakan data penelitian-penelitian yang lain atau data 

penelitian yang telah ada (data sekunder)
28

, meta-analisis juga 

merupakan sintesis studi yang empiris yang menggabungkan 

temuan studi yang berbeda dan serupa, dan lebih komprehensif , 

praktis dan dan resistif terhadap keterbatasan studi.
29

 Meta-

analisis juga merupakan metode penelitian kuantitatif dengan cara 

menganalisis data kuantitatif dari hasil penelitian sebelumnya 

untuk menerima atau menolak hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian-penelitian tersebut. Namun, meta-analisis juga dapat 

dilakukan terhadap berbagai studi observasional untuk 

menghasilkan kesimpulan dari penggabungan hasil penelitian.
30

 

Meta-analisis merupakan metode penelitian yang semakin 

populer digunakan untuk meringkas hasil penelitian secara 

homogen
31

. Meta-analisis banyak digunakan dalam kajian teori 

penelitian. Selain itu, meta-analisis dapat menjadi sumber dalam 

pembuatan kebijakan. Bagi peneliti, penting untuk mengetahui 

metode dalam melakukan meta-analisis. 

                                                           
28Nevin Kozcu Cakır et al., ―Pengaruh Model Pembelajaran 5E Terhadap 

Prestasi Akademik , Sikap Dan Keterampilan Proses Sains : Studi Meta-Analisis,‖ 

Jurnal Studi Pendidikan Dan Pelatihan 5, no. 11 (2017): 1–14. 
29AgustinaLisa Hamdu Ghullam, ―Jurnal Penelitian Pendidikan,‖ Jurnal 

Penelitian Pendidikan Eropa 9, no. 2 (2020): 1–11. 
30Ibid. 
31Hakan Saraç, ―Pengaruh Praktek Pendidikan IPA , Teknologi , Teknik Dan 

Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa :,‖ TOJET:The Turkish Online Journal 17, 

no. 2 (2018): 1–18. 
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Oleh karena itu, meta-analisis sebaiknya dijadikan topik 

dalam mata kuliah pengenalan metodologi penelitian
32

. Meta-

analisis juga mengacu pada analisis di atas analisis. Meta-analisis 

mengacu pada analisis statistik dari koleksi besar hasil analisis 

dari studi individu untuk tujuan mengintegrasikan temuan
33

. 

Penelitian ini juga sering disebut dengan meta reaserch (Riset 

Meta), karena analisa yang digunakan disebut dengan Meta 

Analysis (Analisis Meta). Penelitian ini menggunakan arikel 

jurnal sebagai sumber datanya. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengkaji penelitian-penelitian yang berhubungan dengan tema 

yang akan diteliti. Dengan melakukan pengkajian data tersebut, 

peneliti bisa mengetahui kelebihan, kekurangan, kelemahan, 

bahkan kesalahan dari masing-masing penelitian tersebut. Meta-

analisis juga disebut sebagai sintesis penelitian kuantitatif, adalah 

pendekatan yang dapat meringkas dan membandingkan data 

secara empiris. Ada dua jenis meta-analisis yang pertama 

perbandingan dan korelasi kelompokdan yang kedua merupakan 

meta-analisis transaksi yang merupakan perbandingan nilai ukuran 

efek yang diperoleh dengan mengubah data
34

. 

Meta-analisis merupakan metode yang dapat menghubungkan 

hasil kuantitatif dari berbagai penelitian untuk menghasilkan 

rangkuman secara keseluruhan atas pengetahuan empiris pada 

topik tertentu
35

. Hal ini digunakan untuk menganalisis 

kecenderungan sentral dan variasi dalam hasil studi, serta 

digunakan untuk mengoreksi kesalahan dalam penelitian. Hasil 

                                                           
32Rizqa Devi Anazifa Heri Retnawati, Ezi Apino, Kartianom, Hasan Djidu, 

Pengantar Meta Analisis, ed. Ezi Apino, Pertama (Sorowajan Baru Yogyakarta, 

2018). 
33Tarik Talan, ―Pengaruh Mobile Learning Terhadap Kinerja Pembelajaran : 

Studi AMeta-Analysis Tarik Talan Universitas Sains Dan Teknologi Islam 

Gaziantep , Turki Abstrak Namun , Ketika Penelitian Terbaru Tentang Pembelajaran 

Mobile Ditinjau , Terlihat Bahwa Struktur Teor,‖ Ilmu Pendidikan Teori & Praktek 

20, no. 1 (2020): 1–25. 
34Taufan Aytac, ―Pengaruh Gender Pada Mobbing Yang Dialami Guru Di 

Sekolah : Studi Meta-Analisis,‖ Jurnal Internasional Pendidikan Progresif 15, no. 6 

(2019): 1–19. 
35Wahyu Susilowati, ―Meta-Analisis Pengaruh Model Inquiry Learning 

Terhadap Keterampilan Berfikir Kritis Pada,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru 

3, NO. 1 (2020): 1–6. 
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dari studi original biasanya dikonversi ke dalam bentuk metrik 

umum, atau yang disebut dengan Effect Size, yang kemudian 

ikombinasikan
36

. Hal ini memungkinkan membantu untuk 

mensintesis data dari studi yang menggunakan ukuran yang 

berbeda dari konstruk atau laporan yang sama dengan cara yang 

berbeda. 

Effect size adalah indeks kuantitatif yang digunakan untuk 

merangkum hasil studi dalam meta analisis. Artinya, effect size 

mencerminkan besarnya hubungan antar variabel dalam masing-

masing studi. Pilihan indeks effect size bergantung pada jenis data 

yang digunakan dalam studi. Ada empat jenis data dalam 

penelitian menurut Borenstein, Hedges, Higgins, dan Rothstein 

(2009), yaitu: 

1. Dikotomi 

Pada data yang dibangun secara dikotomi seperti ―ya‖ atau 

―tidak‖, hidup atau mati, sukses atau gagal, maka effect size 

yang digunakan berupa relative risk ratio (RR), odds ratio 

(OR), atau risk difference (RD). 

2. Kontinu 

Pada data yang dibangun secara kontinu, seperti bobot dan 

tekanan darah, maka effect size yang digunakan antara lain 

mean difference (MD) atau standardized mean difference 

(SMD). 

3. Time-To-Event atau Survival Time 

Untuk data jenis ini, misalnya waktu kambuh, waktu 

sembuh, maka digunakan rasio hazard. 

4. Ordinal 

Data hasil yang dikategorikan berdasarkan kategori 

tertentu, misal ringan atau sedang atau berat. 

                                                           
36Juliandri & Indri Anugraheni, ―Meta Analisis Model …,‖ Jurnal Program 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 2 (2020): 1–7. 
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Masing-masing jenis data akan menentukan effect size 

yang digunakan dalam meta-analisis. 

Tujuan utama dilakukannya penelitian menggunakan 

analisis adalah untuk memberikan ketegasan dalam metodologi 

yang sama pada tinjauan pustaka yang dibutuhkan dari penelitian 

eksperimental. Selain itu, penelitian meta analisis juga dilakukan 

dengan tujuan untuk : 1) membentuk data statistik, 2) 

mendapatkan estimasi effect size, 3) Analisis, 4) meningkatkan 

daya pada kesimpulan akhir. 

2. Tahapan Meta-analisis 

Meta-analisis dapat dikatakan sebagai suatu penelitian 

tersendiri. Subjek dalam meta-analisis adalah hasil penelitian yang 

akan disertakan dalam meta-analisis. Proses sistematika review 

meliputi beberapa tahapan yang selaras dengan penelitian primer. 

Terdiri dari perumusan masalah, pengumpulan data sampling, 

analisis data, interpretasi, dan presentasi hasil. Berikut merupakan 

proses tahapan meta-analisis. 

Tabel 2.1 Tahapan Meta-Analisis 

Tahapan Sistematik 

Review 
Penjelasan 

Memformulasikan topik 

(Topic formulation) 

Pertanyaan terpusat, hipotesis, objektif 

Desain studi secara 

keseluruhan (Overall 

stuty design) 

Pengembangan protokol; spesifikasikan 

masalah atau kondisi, populasi, setting, 

intervensi dan hasil yang menarik; 

spesifikasi studi dengan kriteria inklusif 

dan ekslusif 

Pengambilan sampel 

(sampling) 

Mengembangkan rencana pengambilan 

sampel; sampel unit penelitian; 

pertimbangan universal dari semua studi 

yang relevan; memperoleh studi. 

 

Pengumpulan data (Data 

collection) 

Data berasal (diekstraksi) dari penelitian 

ke form standarisasi 

Analisis data (Data 

analysis) 

Mendeskripsikan data (cek kualitas, 

sampel, dan karakteristik intervensi 
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Tahapan Sistematik 

Review 
Penjelasan 

penelitian; menghitung effect size; 

menghitung effect size dan menilai 

heterogenitas (meta-analisis); 

mengakumulasikan meta-analisis, 

analisis sub grup dan moderat, analisis 

sensitivitas, analisis publikasi dan bias 

sampel; metaregresi; deskripsi hasil 

dalam bentuk naratif, tabel dan grafik; 

interpretasi dan diskusi; implikasi 

kebijakan, praktik dan penelitian lebih 

lanjut 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Studi Meta-Analisis 

Meta-analisis memungkinkan kita untuk 

mengkombinasikan berbagai macam hasil penelitian dengan 

cara kuantitatif. Meta-analisis juga mampu menggambarkan 

hubungan antar penelitian dengan baik, sehingga dapat 

mengatasi adanya perbedaan hasil antar penelitian. Selain itu, 

sifat meta analisis yang lebih objektif daripada narative 

review, memungkinkan meta-analisis lebih fokus pada data , 

bukan fokus pada kesimpulan dari berbagai macam studi. 

Terlebih lagi, meta analisis lebih mudah dilakukan karena 

dilakukan secara kuantitatif dan berfokus pada effect size. 

Meta-analisis juga memiliki kelebihan lainnya, yaitu: 

1) Kelebihan Meta-Analisis 

a) Prosedur meta-analisis menerapkan disiplin yang 

berguna dalam proses merangkum temuan penelitian. 

b) Meta-analisis merupakan studi yang dilaksanakan 

dengan cara yang lebih canggih daripada prosedur 

peninjauan konvensional yang cenderung 

mengandalkan ringkasan kualitatif atau “vote-

counting”. 
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c) Meta-analisis mampu menemukan pengaruh atau 

hubungan yang dikaburkan dalam pendekatan lain 

untuk meringkas penelitian. 

d) Meta-analisis menyediakan cara terorganisir untuk 

menangani informasi dari sejumlah besar temuan 

penelitian yang sedang dikaji. 

2) Kekurangan Meta-Analisis 

a) Kekurangan meta-analis adalah membutuhkan waktu 

yang lebih lama dalam penyelesaiannya dari pada 

review penelitian kualitatif konvensional. Selain itu 

dalam melaksanakan meta-analisis seorang peneliti 

membutuhkan pengetahuan yang khusus dalam 

memilih dan mengkomputasi effect size yang tepat dan 

menganalisis secara statistika.  

b) Kekurangan lainnya adalah adanya bias pada 

pengambilan sampel dan publikasi. Bias pada 

pengambilan sampel disebabkan karena 

ketidakseragaman tiap-tiap studi. Pada bias publikasi 

disebabkan karena data yang digunakan cenderung 

merupakan data yang telah terpublikasi yang biasanya 

datanya signifikan, sedangkan data yang cenderung 

tidak signifikan tidak dipublikasikan.  

c) Selain masalah bias sampel dan publikasi, kekurangan 

lainnya adalah studi yang digunakan dalam meta-

analisis tidak sebanding atau sering dikenal dengan 

analogi apel dan orange. Analogi tersebut memiliki 

arti bahwa dalam meta-analisis dapat ditemukan studi-

studi yang berbeda dalam analisis yang sama.  

d) Kekurangan lainnya adalah adanya kesalahan secara 

metodologi. Kesalahan dalam menentukan kesimpulan 

suatu studi dapat disebabkan karena kesalahan yang 

bersifat metodologi. Oleh karena itu, untuk 

mengatasinya peneliti sebaiknya menggunakan data 
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dan statistik yang terdiri dari effect size, sample size, 

moderator variable, atau yang lainnya
37

. 

 

B. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Pembelajaran Problem Based Learning  

Model pembelajaran merupakan suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran. Model pembelajaran mengarah pada 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya 

tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Joyce pada tahun 1992 bahwa ―Each 

model guides us as we design instruction to help students 

achieve various objective‖.
38

 Pada kutipan tersebut dijelaskan 

bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan pendidik 

dalam merancang pembelajaran untuk membantu peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran juga merupakan bentuk dari 

implikasi suatu pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. 

Model pembelajaran memiliki  kelompok: (1) model interaksi 

sosial (2) model pengolahan informasi (3) model personal-

humanistik dan (4) model modifikasi tingkah laku.
39

  Adapun 

ciri-ciri model pembelajaran adalah (1) rasional teoritis logis 

disusun oleh para pengembang model pembelajaran (2) 

memiliki landasan pemikiran yang cukup kuat mengenai 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai (3) tingkah laku 

mengajar yang dibutuhkan agar model pembelajaran tersebut 

dilaksanakan dengan baik dan benar (4) lingkungan belajar 

yang kondusif dibutuhkan agar tujuan pembelajaran dapat 

                                                           
37Heri Retnawati, Ezi Apino, Kartianom, Hasan Djidu, Pengantar Meta 

Analisis.  
38 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (jakarta: Bumi Aksara, 2017). 
39 Asih Widi Wisudawati and Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran 

IPA (Jakarta: Bumi Aksara, 2018). 
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dicapai.
40

 Ciri-ciri tersebut mendeskripsikan bahwa model 

pembelajaran ditentukan berdasarkan pertimbangan ilmiah 

dan menggunakan prosedur yang sistematik.
41

 

Model PBL adalah model pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik 

sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan 

inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan 

diri sendiri.    Pembelajaran berbasis masaalah merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran yang berlandaskan pada 

paradigma konstruktivisme, yang berorientasi pada proses 

belajar siswa (student-centered learning).
42

  Problem Based 

Learning berfokus pada penyajian suatu permasalahan kepada 

siswa, kemudian siswa diminta mencari pemecahannya 

melalui serangkaian penelitian dan investigasi berdasarkan 

teori, konsep, prinsip yang dipelajari diberbagai bidang ilmu 

(multiple perspective).
43

 

Terdapat sejumlah tujuan dari Problem Based Learning. 

Berdasarkan Barrows Tamblyn dan Engel , Problem Based 

Learning dapat meningkatkan kedisiplipnan dan kesuksesan 

dalam (1) adaptasi dan partisipasi dalam suatu perubahan (2) 

aplikasi dari pemecahan masalah dalam situasi yang baru atau 

yang akan datang (3) pemikiran yang kreatif dan kritis (4) 

adopsi data holistik untuk masalah dan situasi (5) apresiasi 

dari beragam cara pandang (6) kolaborasi tim yang sukses (7) 

identifikasi dalam mempelajari kelemahan dan kelebihan (8) 

kemajuan mengarahkan diri sendiri (9) kemampuan 

komunikasi yang efektif (10) uraian dasar-dasar atau 

argumentasi pengetahuan (11) kemampuan dalam 
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kepemimpinan dan (12) pemanfaatan sumber-sumber yang 

bervariasi dan relevan.
44

 

Dari beberapa konsep definisi tersebut model 

pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu rancangan 

pembelajaran yang memfokuskan pada penyelesaian masalah 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.  

2. Karakteristik Pembelajaran Problem Based Learning  

Problem Based Learning merupakan penggunaan 

berbagai macam pemikiran yang digunakan untuk melakukan 

konfrontasi terhadap masalah di dunia nyata dan kemampuan 

untuk menyelesaikan sesuatu hal yang baru. Pembelajaran 

berbasis masalah memiliki karakteristik sebagai berikut :
45

 

1. Permasalahan selalu menjadi point pertama dalam proses 

belajar. 

2. Permasalahan yang diangkat selalu berhubungan dengan 

kehidupan nyata. 

3. Permasalahan membutuhkan sudut pandang yang berbeda. 

4. Permasalahan menjadi ajang untuk siswa mengeluarkan 

segala kompetensi yang dimiliki kemudian digunakan 

sebagai kebutuhan belajar pada masalah tersebut. 

5. Hal yang utama dalam pengetahuan adalah belajar. 

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang bermacam-

macam. 

7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi dan kooperatif. 

8. Proses dalam pembelajaran berbasis masalah meliputi 

sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.  

9. Problem Based Learning melibatkan evaluasi dan review 

pengalaman siswa dan proses belajar. 
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Barrow Min Liu mengemukakan berdasarkan teori 

yang ia kembangkan menjelaskan karakteristik Problem Based 

Learning, antara lain : (1) Learning is student-centered, proses 

pembelajaran lebih menitikberatkan pada siswa. Siswa 

dianggap mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri (2) 

Aunthentic Problem Form the Organizing Focus for Learning, 

permasalahan yang disajikan ialah masalah yang otentik yang 

bertujuan agar siswa mudah memahami masalah tersebut (3) 

New Information is Acquired Through Self-Directed Learning, 

Siswa berusaha mencari sendiri melalui sumber sumber baik 

buku ataupun informasi lainnya (4) Learning Accury in Small 

Group, Pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan dalam 

kelompok kecil, agar antar siswa dalam saling berpendapat 

dan mengeluarkan pikiran masing-masing dan (5) Teachers 

Act as Facilitation, guru hanya berperan sebagai fasilitator, 

meski begitu guru juga harus selalu memantau aktivitas 

siswa.
46

 

Pendapat lain tentang karakteristik Pembelajaran 

Based Learning dikemukakakan oleh De Garrow, yaitu : (1) 

ill-structured, permasalahan yang ditampilkan merupakan 

permasalahan yang relevan dengan kehidupan nyata siswa (2) 

Experiential, siswa mampu melakukan penelitian, 

mengintegrasikan teori dan mengaplikasikan pengetahuan 

serta keterampilan yang dimiliki agar siswa memiliki 

pengalaman sebagai seseorang yang berkerja secara ilmiah (3) 

Konteks Spesifik, siswa mempelajari informasi fakta prinsip 

prosedur maupun konsep yang terkait dengan permasalahan 

saja (4) Induktif, materi pembelajaran dipelajari melalui proses 

pemecahan masalah (5) mengingatkan kembali materi yang 

telah dipelajari (6) Independent, dilakukan secara kelompok.
47

 

Karakteristik pembelajaran Problem Based Learning dapat 
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dilihat adanya pengajuan masalah, berfokus pada keterkaitan, 

penyelidikan autentik, menghasilkan suatu karya agar dapat 

dipresentasikan serta bekerja sama.
48

 

Sama halnya dengan pendapat Arends, karakteristik 

pembelajaran Problem Based Learning sebagai berikut : (1) 

memberikan pertanyaan atau masalah (2) mengorganisasikan 

pengajaran berdasarkan masalah (3) berfokus pada masalah 

yang akan dipecahkan, masalah tersebut harus masalah yang 

nyata.
49

 

3. Tahapan Pembelajaran Problem Based Learning  

Menurut Fogarty pembelajaran Problem Based Learning 

dimulai dengan masalah yang tida terstruktur. Dari hal 

tersebut siswa akan menggunakan pengetahuannya melalui 

diskusi dan penelitian untuk menentukan kesimpulan. 

Langkah-langkah yang akan dilalui siswa sebagai berikut : (1) 

Menentukan suatu masalah (2) Mendefinisikan masalah (3) 

Mengumpulkan semua bukti nyata yang valid (4) Membuat 

hipotesis (5) Melakukan penelitian (6) Rephrasing masalah (7) 

Menyusun alternatif, dan (8) Menentukan kesimpulan dan 

solusi.
50

 

Pada dasarnya, Problem Based Learning diawali dengan 

aktifitas peserta didik untuk menyelesaikan masalah nyata 

yang disepakati. Proses penyelesaian masalah tersebut 

berimplikasi pada terbentuknya keterampilan peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah dan berfikir kritis serta 

sekaligus membentuk pengetahuan baru. Proses itu dilakukan 

                                                           
48 Riyansyah, Fauziah Suparman, and Tanti Agustiani, ―Analisis Deskripsi 
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Matematika 4 (2020): 121–34. 
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dalam tahapan-tahapan atau sintaks pembelajaran yang 

disajikan pada tabel berikut :
51

 

Tabel 2.2 

Sintaks atau langkah-langkah Problem Based Learning 

Tahap     Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

Tahap 1  

Mengorientasikan peserta 

didik terhadap masalah  

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan sarana atau 

logistik yang dibutuhkan. Guru 

memotivasi peserta didik untuk 

untuk terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah nyata yang 

dipilih atau ditentukan. 

Tahap 2  

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar  

Guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

yang sudah diorientasikan pada 

tahap sebelumnya. 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun 

kelompok  

Guru mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai dan melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan 

kejelasan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu peserta didik 

untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan 

karya yang sesuai sebagai hasil 

pemecahan masalah dalam bentuk 

laporan, video dan model  

Tahap 5  

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik 

untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

dilakukan  
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Tidak berbeda jauh dengan pendapat Barret, langkah-

langkah pelaksanaan Pembelajaran Problem Based Learning 

sebagai berikut :
52

 

1. Siswa diberikan pemasalahan oleh guru atau permasalahan 

tersebut ditemukan oleh siswa itu sendiri. 

2. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok dan melakukan hal 

hal berikut. 

1) Mengklarifikasikan permasalahan yang diberikan 

2) Mendefinisikan suatu masalah 

3) Melakukan musyawarah tukar pendapat yang dimiliki 

masing masing siswa 

4) Menentukan hal-hal yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

5) Menentukan hal-hal yang harus dilakukan agar 

permasalahan selesai 

3. Siswa melakukan kajian yang berkaitan dengan permasalahan 

yang harus diselesaikan 

4. Siswa kembali kedalam kelompok untuk tukar informasi dan 

pendapat 

5. Siswa menyajikan suatu solusi yang mereka temukan  

6. Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluasi terkait hasil. 

Kosasih menyatakan bahwa ada 5 angkah-langkah 

problem based learning, yaitu: 1) Mengamati mengorientasikan 

sisiwa terhadap masalah. 2) Menanyakan, memunculkan 

permasalahan. 3) Menalar, mengumpulkan berbagai data. 4) 

Mengasosiasi, merumuskan jawaban dari permasalahan 5) 
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Mengomunikasikan, mempresentasikan jawaban terhadapa 

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
53

 

Arends juga mengemukakan langkah-langkah dalam 

pembelajaran Problem Based Learning sebagai berikut :
54

 

Tabel 2.3 Langkah-langkah Problem Based Learning 

Fase Aktivitas yang dilakukan guru 

Fase 1 
Memberikan orientasi suatu masalah kepada 

siswa 

Fase 2 
Mengelompokkan peserta didik untuk 

melakukan diskusi 

Fase 3 
Mendampingi selama penelitian baik siswa 

sendiri maupun berkelompok 

Fase 4 Mengembangkan dan mempresentasikan hasil  

Fase 5 Evaluasi dan analisis proses pemecahan masalah  

 

Berdasarkan beberapa teori diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa umumnya Pembelajaran Problem 

Based Learning menggunakan 5 langkah yaitu penyajian 

masalah, mendefinisikan masalah dan mengorganisasikan, 

melakukan penelitian, menyajikan hasil dan tahap akhir 

mengevaluasi proses pembelajaran. 

Langkah-langkah pembelajaran Problem Based 

Learning yang dilaksanakan secara sistematis diharapkan 

mampu mengembangkan potensi peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu masalah. 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning  

Model pembelajaran Problem Based Leaning pasti 

memiliki kelebihan yang dimiliki. Berikut merupakan 

kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning 

menurut Gunantara, yaitu : (1) model pembelajaran Problem 

Based Learning mampu membangun pengetahuan siswa 

secara mandiri (2) meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah (3)  

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki 

oleh siswa (4) mengembangkan keterampilan dalam 

bersosialisasi, dan (5) mampu meningkatkan proses 

pemecahan masalah secara bertahap.
55

 

Sama halnya dengan pendapat yang dipaparkan oleh 

kemendikbud bahwa kelebihan model pembelajaran Problem 

Based Learning sebagai berikut : (1) mampu memecahkan 

masalah dengan kemampuan yang dimilikinya (2) siswa 

mengintegrasikan secara simulta dan mengaplikasikannya 

dalam konteks yang relevan, dan (3) meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif dan 

motivasi belajar serta mengembangkan hubungan antara 

kelompok yang bekerja.
56

 

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran Problem 

Based Learning juga memiliki kekurangan sebagai berikut : 

(1) siswa sering mengalami kesulitan dalam menemukan 

masalah sesuai dengan kemampuannya, (2) memerlukan 

waktu yang banyak dibandingkan metode lainnya, dan(3) 

sering mengalami kesulitan saat berdiskusi. Menurut Trianto, 

kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning 
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diantaranya : 1) Persiapan yang kompleks, 2) Sulit mencari 

masalah yang relevan, 3) sering terjadi miss-konsepsi, 4) 

memerlukan wkatu yang banyak.
57

 

Hal senada juga dikemukakan oleh Shoimin bahwa 

kelemahan Problem Based Learning sebagai berikut : a) 

membutuhkan waktu yang banyak dalam menyelesaikan 

masalah, b) model pembelajaran ini tidak dapat diterapkan 

untuk setiap materi pelajaran, dan c) sulitnya membagi tugas 

dikarenakan siswa memiliki beragam kemampuan.
58

 

Dari kelebihan dan kelemahan yang telah dijelaskan 

diatas menunjukkan bahwa perlu adanya pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran karena 

tidak semua pembelajaran mampu menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning untuk mencapai suatu 

tujuan. 

 

C. Variabel Terikat  

1. Kemampuan Berpikir Kreatif  

a. Definisi Kreativitas 

Kreativitas merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk memikirkan sesuatu hal dengan 

cara yang baru yang tidak biasa dan mampu melahirkan 

sesuatu solusi unik agar mampu memecahkan masalah 

yang dihadapi
59

. Kemampuan berpikir kreatif juga bisa 

disebut dengan kemampuan berpikir secara divergen, 
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selain itu kemampuan berpikir kreatif merupakan 

kemampuan yang dikombinasikan melalui cara berpikir 

logis dan berpikir divergen yang dilandasi oleh instuisi 

tetapi masih dalam kesadaran
60

. Selain itu kreativitas juga 

diartikan sebagai ―peka terhadap masalah‖ kreativitas juga 

merupakan kemampuan berpikir dalam membuat asumsi 

untuk memecahkan suatu masalah
61

. Kemampuan berpikir 

kreatif ini juga merupakan kemampuan tingkat tinggi, ada 

empat pola pemikiran tingkat tinggi diantaranya yaitu 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, mampu memcahkan 

masalah dan pengambilan keputusan
62

. Diantara 

keempatnya, berpikir kreatif merupakan keterampilan 

dasar manusia dalam berpikir tentang sains. Oleh karena 

itu, sangat penting diterapkan dalam pembelajaran 

khususnya dalam pembelajaran sains. Keterampilan 

berpikir  kreatif merupakan landasan ilmu pengetahuan 

yang sangat penting bagi peserta didik
63

. 

Pada intinya kreativitas adalah kemampuan seseorang 

untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 

maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan yang 

telah ada sebelumnya. Selaras dengan yang dikatakan oleh 

Moreno dan Slameto yang terpenting dalam kreativitas itu 

bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui 

orang sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas 

itu merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau 

dunia pada umumnya
64

. Dengan demikian, disimpulkan 
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bahwa kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk menghasilkan suatu ide atau produk yang 

baru dan original yang memiliki nilai kegunaan, dimana 

hasil dari ide atau produk tersebut diperoleh melalui 

proses kegiatan imajianatif atau sintesis pemikiran yang 

hasilnya bukan hanya perangkuman, tetapi mencakup 

pembentukan pola baru dan gabungan informasi yang 

diperoleh dari pengalaman sebelumnya
65

 

Indikator dari kemampuan berpikir kreatif dapat 

dilihat pada tabel 2.4 sebagai berikut. 

 

Tabel 2.4 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir 

Kreatif 
Sub Indikator 

Berpikir Lancar  

(Fluency) 

Kemampuan menghasilkan 

banyak jawaban atau gagasan 

dalam pemecahan masalah 

secara lancar dan tepat 

Berpikir Rinci 

(Elaboration) 

Kemampuan mengembangkan 

atau menambahkan ide-ide 

sehingga dihasilkan ide yang 

rinci dan detail 

Berpikir Luwes 

(Flexibility) 

Kemampuan menghasilkan ide-

ide yang bervariasi 

Berpikir Keaslian 

(Orisinalitas) 

Kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide baru atau 

ide yang sebelumnya tidak ada 

 

b. Faktor Pendorong Kreativitas 

Pembelajaran yang mampu memberikan 

kesempatan untuk mengeksplorasi permasalahan dan 

memberikan solusi dapat meningkatkan kemampuan 
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berpikir kreatif pada peserta didik menurut Uno dan 

Nurdin (2014:155) menyatakan bahwa faktor 

pendorong kreativitas yaitu:  

1. kepekaan terhadap melihat lingkungan: peserta 

didik sadar bahwa berada di tempat yang nyata 

2. kebebasan dalam melihat lingkungan: mampu 

melihat masalah dari segala arah 

3. komitmen kuat untuk maju dan berhasil: rasa 

ingin tahu yang begitu besar 

4. optimis dan berani mengambil resiko: suka tugas 

yang menantang 

5. ketekunan untuk berlatih: wawasan yang luas 

6. lingkungan kondusif, tidak kaku, dan otoriter
66

. 

Hal di atas menunjukkan bahwa faktor pendorong 

kreativitas merupakan tindakan dalam meningkatkan 

berpikir kreatif peserta didik dengan ide yang luas
67

. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Definisi Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis siswa merupakan 

kemampuan yang sangat mendasar dan efektif dalam 

setiap aspek kehidupan. Untuk mencapai hasil yang 

diinginkan dalam proses pembelajaran dibutuhkan pola 

berpikir yang aktif dan kritis. Hal ini menunjukkan bahwa 

didalam proses pembelajaran supaya mencapai hasil yang 

maksimal dibutuhkannya berfikir secara aktif oleh peserta 

didik. Oleh karena itu, berpikir kritis sangat penting 

didalam proses pembelajaran.  
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Salah satu hal yang penting untuk dilatih siswa agar 

dapat menyelesaikan persoalan atau masalah yang 

dihadapinya yaitu kemampuan berpikir kritis.
68

 

Keterampilan ini penting dalam proses pembelajaran 

dikarenakan selalu memberikan kesempatan kepada siswa 

belajar melalui proses ilmiah.
69

 Menurut Putra, 

kemampuan berpikir kritis adalah suaru proses berpikir 

yang dapat memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi 

bukti, pendapat dan logika yang mendasari gagasan orang 

lain.
70

 

Steven mengatakan berpikir kritis merupakan suatu 

cara berpikir yang benar agar mendapatkan pengetahuan 

yang relevan dan reliabel.
71

 Berdasarkan pendapat 

tersebut maka dapat dikatakan seseorang yang berpikir 

kritis apabila memperoleh suatu pengetahuan dengan cara 

hati-hati, selalu mempertimbangkan setiap pendapat yang 

masuk, sehingga hasil kesimpulan dapat dipercaya dan di 

pertanggungjawabkan.
72

 Apriani menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan proses berpikir 

tingkat tinggi yang dapat digunakan untuk membentuk 

sistem konseptuan siswa.
73

 

Menurut Salim dan Maryanti, berpikir kritis adalah 

suatu proses berpikir secara mendalam dengan 
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meningkatkan cara berpikir terhadap suatu pendapat.
74

 

Shirkhani dan Fahim juga mengemukakan bahwa berpikir 

kritis merupakan cara berpikir secara reflektif dengan 

menekankan pada keputusan yang bisa di 

pertanggungjawabkan.
75

 Berpikir kritis bukan berarti 

orang yang suka berdebat dengan asumsi yang keliru, 

akan tetapi seseorang yang berpikir kritis juga dapat 

memberikan suatu solusi dari suatu permasalahan dengan 

dasar yang tepat dan hati-hati.
76

 

Scriven dan Paul, menjelaskan siswa yang berpikir 

kritis selalu melewati beberapa tahap dalam tindakannya 

yaitu merumuskan suatu permasalahan, memberikan 

sebuah argumen, melakukan deduksi dan induksi, 

melakukan evaluasi lalu mengambil kesimpulan serta 

melakukan tindakan.
77

 Suwarma berpendapat kemampuan 

berpikir kritis perlu dikembangkan dengan alasan : (1) 

siswa akan terbiasa mencari informasi secara mandiri 

sesuai dengan kebutuhan (2) Menjadi bekal untuk siswa 

guna menghadapi suatu masalah (3) siswa terbiasa 

melihat suatu topik masalah dari semua sudut pandang (4) 

siswa mampu bersaing dan bekerja sama dalam 

mengerjakan masalah.
78

 

                                                           
74 Hendra Nelva Saputra and Salim, ―Application of Teaching Materials 

Based Critical Thinking Skills,‖ Jurnal Pedagogik 07, no. 01 (2020): 22–46. 
75 Muzayyanatun Munawwarah, Nurul Laili, and Mohammad Tohir, 

―Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika 

Berdasarkan Keterampilan Abad 21,‖ Alifmatika: Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Matematika 2, no. 1 (2020): 37–58, 

https://doi.org/10.35316/alifmatika.2020.v2i1.37-58. 
76 Mohammad Faizal Amir, ―Proses Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar 

Dalam Memecahkan Masalah Berbentuk Soal Cerita Matematika Berdasarkan Gaya 

Belajar,‖ Jurnal Math Educator Nusantara 01, no. 02 (2018): 159–70, 

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/matematika/article/download/235/150. 
77 Amanatul Khaeroh, Nurul Anriani, and Anwar Mutaqin, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis,‖ 

TIRTAMATH: Jurnal Penelitian Dan Pengajaran Matematika 2, no. 1 (2020): 73, 

https://doi.org/10.48181/tirtamath.v2i1.8570. 
78 Sudirman Rizki Ariyanto, ―Problem Based Learning Dan Argumentation 

Sebagai Solusi Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMK,‖ 

Jurnal Kimia Dan Pendidikan Kimia 6, no. 2 (2020): 197–205. 



 

 

 

36 

Definisi kemampuan berpikir kritis merupakan cara 

berpikir dengan benar untuk memperoleh pengetahuan 

yang relevan dan reliabel. Berpikir kritis merupakan 

berpikir menggunakan penalaran, berpikir secara reflektif, 

bertanggung jawab dan expert dalam berpikir.
79

 

Sedangkan menurut Ennis mendefinisikan berpikir kritis 

sebagai berpikir secara reflektif yang beralasan dan 

difokuskan pada penetapan apa yang dipercayai atau yang 

dilakukan.
80

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis menurut Rusmegawati digolongkan 

menjadi dua, yaitu faktor individu dan faktor situasi 

meliputi, kecemasan, stres dan kelelahan, penegtahuan, 

kesadaran terhadap akibat, pendapat positif dan 

motivasi.
81

 

b. Indikator Berpikir Kritis 

Terdapat beberapa indikator berpikir kritis yaitu : 

interpretasi, inferensi, analisis, evaluasi, eksplanasi dan 

self-regulasi.
82

 Kemampuan berpikir kritis mempunyai 

beberapa indikator yang dikemukakan oleh beberapa ahli. 

Ennis berpendapat kemampuan berpikir kritis mempunyai 

lima indikator yakni : (1) klarifikasi dasar, (2) dukungan, 

(3) inferensi dasar, (4) klarifikasi lanjutan dan (5) strategi 

serta teknik.
83
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Berbeda pendapat dengan Tiruneh dkk, indikator 

berpikir kritis yaitu : (1) alasan (2) hipotesis penelitian (3) 

argumen analisis (4) analisis kemungkinan dan 

ketidakpastian dan (5) pemecahan masalah dan 

kesimpulan akhir. Hendriana dan Soemarmo juga 

berpendapat indikator berpikir kritis antara lain : (1) 

kebenaran argumen harus valid (2) pernyataan dan solusi 

(3) memeriksa data relevan (4) mengidentifikasi asumsi 

dan (5) menyimpulkan hasil.
84

 

Menurut Rollin indikator berpikir kritis meliputi tiga 

belas indikator yaitu : (1) mencari jawaban berdasarkan 

teori dan pendapat (2) memberikan alasan (3) 

memberikan sumber-sumber yang valid (4) menjelaskan 

keadaan yang nyata (5) memberikan informasi yang 

terbaru (6) tetap relevan dengan ide utama (7) ide dasar 

dan orisinal dalam pikiran harus dijaga (8) mencari jalan 

keluar (9) berpikiran terbuka (10) mengambil keputusan 

dengan bukti valid (11) dokumen harus dicari dengan 

teliti, dan (12) setuju dengan suatu cara yang teratur, serta 

(13) peka terhadap perasaan, pengetahuan dan kecerdasan 

orang lain.
85

 

Zetriuslita Wahyudi dan Jarnawi, menjelaskan bahwa 

indikator berpikir kritis terdiri dari mengidentifikasi, 

menghubungkan, menganalisis dan mengevaluasi dan 

memecahkan masalah.
86

 Pierce menyatakan berpikir kritis 

mempunyai beberapa karakteristik antara lain : (1) 

Kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan dari suatu 

pengamatan (2) Kemampuan siswa untuk 

mengindentifikasi pendapat (3) Kemampuan siswa untuk 

berpikir secara deduktif (4) kemampuan siswa untuk 
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membuat interpretasi secara logis dan (5) kemampuan 

siswa mengevaluasi pendapat yang lemah dan kuat. 

Karakteristik tersebut harus dimunculkan dalam proses 

pembelajaran sejak awal pembelajaran berlangsung.
87

 

Facione menyatakan bahwa aspek-aspek berpikir 

kritis sebagai berikut, yaitu : 

1) Interpretation, yaitu kemampuan mamhami dan 

mengekspresikan suatu data, situasi, aturan, prosedur 

dan penilaian  

2) Analysis, kemampuan untuk mengklarifikasikan 

kesimpulan berdasarkan fakta  

3) Evaluation, kemampuan untuk menilai kredibilas dari 

suatu pendapat  

4) Inference, kemampuan mengindentifikasi apa saja 

yang dibutuhkan untuk membuat kesimpulan yang 

valid  

5) Explanation, kemampuan menyatakan pendapat 

seseorang ketiga beragumen dan  

6) Self-regulation, kemampuan memeriksa kegaiatan 

kognitif diri sendiri, dengan menggunakan 

kemampuan analisis dan evaluasi.
88

  

Adapun indikator dari kemampuan berpikir kritis 

yang digunakan diambil berdasarkan tahapan berpikir 

kritis yang mencakup tahap klarifikasi, tahap asesmen, 

tahap penyimpulan dan tahap strategi. Indikator tersebut 

dapat dilihat pada tabel 2.5 berikut :
89
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Tabel 2.5 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Tahap 

Berpikir 

Kritis 

Indikator Berpikir Kritis 

Klarifikasi Mengusulkan masalah matematis untuk 

didiskusikan 

Assesmen Mengajukan alasan logis berupa konsep 

atau ide sebagai bukti yang valid dan 

relevan 

Penyimpulan Menyimpulkan hubungan antara ide-ide 

untuk menyelesaikan masalah 

Strategi Mengambil tindakan berupa 

penyelesaian masalah 

 

c. Ciri-ciri kemampuan berpikir kritis seseorang  

1) Mengenal secara rinci bagian-bagian dari 

keseluruhan 

2) Pandai mendeteksi permasalahan 

3) Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang 

tidak relevan 

4) Mampu membedakan fakta dengan fiksi atau 

pendapat 

5) Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau 

kesenjangan-kesenjangan informasi 

6) Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis 

7) Suka mengumpulkan data untuk pembuktian factual 

8) Dapat membedakan antara kritik membangun dan 

merusak 
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Siti Zubaidah, menjelaskan bahwa peserta didik 

yang kemampuan berpikir kritisnya tinggi akan 

menunjukkan beberapa ciri dalam tindakannya, yaitu 

dapat merumuskan masalah, memberikan sebuah 

argumen, melakukan dedukasi dan induksi melakukan 

evaluasi lalu mengambil kesimpulan
90

. Suwarma 

berpendapat bahwa alasan kemampuan berpikir kritis 

dikembangkan adalah sebagai berikut: siswa akan 

terbiasa, mencari informasi secara mandiri sesuai dengan 

kebutuhan, menjadi bekal untuk siswa, guna menghadapi 

suatu masalah, siswa terbiasa melihat suatu topik masalah 

dari semua sudut pandang, siswa mampu bersaing dan 

bekerja sama dalam mengerjakan suatu masalah
91

. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

adalah kemampuan berpikir secara matematis yang 

cenderung mencari kebenaran, berpikir divergen (terbuka 

dan toleran terhadap ide-ide baru), dapat menganalisis 

masalah dengan baik, penuh rasa ingin tahu dan dapat 

berpikir secara mandiri
92

. 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

Untuk memberikan pengertian tentang hasil 

belajar maka akan diuraikan terlebih dahulu dari segi 

bahasa. Pengertian ini terdiri dari dua kata ‗hasil‘ dan 

‗belajar‘. Dalam KBBI hasil memiliki beberapa arti: 1) 

Sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) pendapatan; 
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perolehan; buah. Sedangkan belajar adalah perubahan 

tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman.
93

 

Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar.menurutnya juga anak-

anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.
94

 

Adapun yang dimaksud dengan belajar Menurut Usman 

adalah ―Perubahan tingkah laku pada diri individu berkat 

adanya interaksi antara satu individu dengan individu 

lainnya dan antara individu dengan lingkungan‖.
95

 

Lebih luas lagi Subrata mendefenisikan belajar 

adalah ―(1) membawa kepada perubahan, (2) Bahwa 

perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkanya 

kecakapan baru, (3) Bahwa perubahan itu terjadi karena 

usaha dengan sengaja‖. Dari beberapa defenisi di atas 

terlihat para ahli menggunakan istilah ―perubahan‖ yang 

berarti setelah seseorang belajar akan mengalami 

perubahan.
96

 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang 

diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung, 

yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa 

sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.6 Hasil 

belajar merupakan salah satu indikator dari proses belajar. 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku uyang diperoleh 

siswa setelah mengalami aktivitas belajar.7 Salah satu 

indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran 
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adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa. 

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang 

dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar 

mengajar, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Menurut 

Dimyati dan Mudjiono,8 Dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan hasil belajar merupakan suatu proses 

untuk melihat sejauh mana siswa dapat menguasai 

pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar 

mengajar, atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta 

didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu 

yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan. 

Dari beberapa teori di atas tentang pengertian hasil 

belajar, maka hasil belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar (perubahan tingkah 

laku: kognitif, afektif dan psikomotorik) setelah selesai 

melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi 

pembelajaran information search dan metode resitasi yang 

dibuktikan dengan hasil evaluasi berupa nilai. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar 

disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam 

peserta didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula 

yang berasal dari luar peserta didik yang belajar (faktor 

eksternal).  

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar yaitu:
97

 

a) Faktor internal  

terdiri dari:  
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1) Faktor jasmaniah 

2) Faktor psikologis  

b) Faktor eksternal terdiri dari:  

1) Faktor keluarga 

2) Faktor sekolah  

3) Faktor masyarakat 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya 

faktor jasmani dan rohani siswa, hal ini berkaitan dengan 

masalah kesehatan siswa baik kondisi fisiknya secara 

umum, sedangkan faktor lingkungan juga sangat 

mempengaruhi. Hasil belajar siswa di madrasah 70 % 

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi 

oleh lingkungan. 

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi banyak faktor-faktor yang ada, baik yang 

bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut 

sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar 

siswa dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan 

proses pembelajaran, sehingga dapat tercapai tujuan 

pembelajaran. 

c. Manfaat Hasil Belajar  

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan 

tingkah laku seseorang yang mencakup kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti suatu 

proses belajar mengajar tertentu.
98

 Pendidikan dan 

pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-

perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat dari 

proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses 

yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang 

dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses 
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pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat 

diketahui kemampuan dan perkembangan sekaligus 

tingkat keberhasilan pendidikan. 

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan 

keadaan menjadi lebih baik, sehingga bermanfaat untuk: 

(a) menambah pengetahuan, (b) lebih memahami sesuatu 

yang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih 

mengembangkan keterampilannya, (d) memiliki 

pandangan yang baru atas sesuatu hal, (e) lebih 

menghargai sesuatu daripada sebelumnya. Dapat 

disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan 

perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari 

segi pegetahuan, sikap, dan keterampilan.
99

 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah  

a. Definisi pemecahan masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, unsur-unsur yang diperlukan, mampu 

membuat atau menyusun sebuah model secara 

matematis, serta mampu menjelaskan dan memeriksa 

kebenaran jawaban yang diperoleh
100

. Pemecahan 

masalah merupakan tujuan utama diantara beberapa 

tujuan belajar
101

. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pemecahan masalah merupakan suatu upaya 

untuk mencari jalan keluar yang dilakukan dalam 
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mencapai suatu tujuan (hasil belajar), selain 

memahami unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, 

dan kecukupan unsur yang diperlukan. Dalam 

menyelesaikan masalah juga memerlukan kesiapan, 

kreativitas, pengetahuan dan kemampuan serta 

pengamplikasian dalam kehidupan sehari-hari
102

. 

b. Indikator Pemecahan Masalah 

1) Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi 

kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang 

diperlukan. 

2) Mampu membuat atau menyusun model, meliputi 

kemampuan merumuskan masalah dalam situasi 

sehari-hari. 

3) Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan 

masalah, meliputi kemampuan memunculkan 

berbagai kemungkinan atau alternatif cara 

menyelesaikan atau pengetahuan mana yang dapat 

digunakan dalam pemecahan masalah tersebut. 

4) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran 

jawaban yang diperoleh, meliputi kemampuan 

dalam mengidentifikasi kesalahan-kesalahan 

perhitungan, kesalahan dalam penggunaan rumus, 

dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban 

tersebut
103
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemecahan 

Masalah 

1) Pengalaman, pengalaman terhadap tugas-tugas 

menyelesaikan soal. 

2) Motivasi, dorongan yang kuat dari dalam diri 

seperti menumbuhkan keyakinan bahwa dirinya 

bisa, maupun dorongan dari luar (eksternal) 

seperti diberikan soal-soal yang menarik, 

menantang dapat mempengaruhi hasil pemecahan 

masalah. 

3) Kemampuan memahami masalah, kemampuan 

siswa terhadap konsep-konsep matematika yang 

berbeda-beda tingkatnya dapat memicu perbedaan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

4) Keterampilan, keterampilan adalah kemampuan 

untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan 

kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun 

membuat sesuatu menjadi lebih bermakna 

sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil 

pekerjaan tersebut
104

. 

5. Pemahaman Konsep  

a. Definisi Pemahaman Konsep 

Pemahaman sendiri berawal dari kata paham yang 

memiliki arti mengerti atau tanggap, sedangkan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengemukakan arti 

dari pemahaman adalah pengertian, pendapat, pikiran, 

pandangan, mengerti benar, pandai dan tahu benar. 

Pemahaman sendiri merupakan kemampuan dalam 

memahami atau memperoleh suatu informasi melalui 
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pemikiran, dalam proses pemahaman belajar
105

. Jadi 

pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari 

kemampuan untuk menerangkan sesuatu dan mampu 

memberikan gambaran, contoh serta penjelasan luas 

guna untuk meberikan uraian dan penjelasan yang 

lebih kreatif
106

. 

Konsep sendiri yaitu merupakan suatu abstraksi 

yang mewakili suatu objek, kejadian, kegiatan atau 

hubungan, yang memiliki kelengkapan yang sama. 

Definisi lain menyatakan konsep merupakan suatu 

gagasan atau pemikiran seseorang berdasarkan 

pengalamannya terhadap suatu objek kejadian yang 

bersifat abstrak
107

. Jadi pengertian konsep adalah 

sesuatu yang telah tergambar atau terencana yang 

secara abstrak memungkinkan kita klasifikasikan 

objek-objek atau peristiwa ke dalam ide abstrak 

tersebut
108

, dengan kata lain seseorang dikatakan 

paham pada suatu konsep apabila dia mampu 

memberikan contoh dari konsep yang dipelajarinya
109

. 

Pemahaman Konsep menurut Siti Mawaddah dan 

Ratih Maryanti mengemukakan bahwa pemahaman 

konsep adalah kemampuan dasar  yang harus dimiliki 

peserta didik berupa penguasaan sejumlah materi 
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pembelajaran dan mampu menerangkan kembali 

dalam bentuk yang lain dan mudah untuk dimengerti, 

serta mampu memberikan contoh, menyajikan konsep 

dalam representasi matematis, menggunakan prosedur 

tertentu dan mengaplikasikan konsepnya pada 

pemecahan masalah dalam proses pembelajaran
110

. 

Kemampuan pemahaman konsep juga merupakan 

pondasi untuk dapat menyelesaikan berbagai bentuk 

permasalahan. Selain itu pemahaman konsep yang 

baik akan membantu peserta didik dalam memahami 

materi selanjutnya
111

. 

Adapun indikator kemampuan pemahaman 

konsep menurut Dirjen Dikdasmen (2004) adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengungkapkan kembali konsep yang telah 

dipelajari (kemampuan peserta didik dalam 

menjelaskan kembali apa yang telah di 

komunikasikan kepadanya). 

2) Mengklasifikasikan sebuah objek-objek menurut 

sifat- sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya). 

3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep 

( kemampuan pserta didik untuk dapat 

membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu 

materi). 

4) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematika (kemampuan siswa dalam 

memaparkan konsep secara berurutan yang 

bersifat matematis). 
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5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

suatu konsep (kemampuan siswa mengkaji mana 

syarat perlu dan mana syarat cukup yang terkait 

dalam suatu konsep materi). 

6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur, atau operasi tertentu (kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal dengan tepat sesuai 

dengan prosedur). 

7) Mengaplikasikan konsep (kemampuan siswa 

menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari). 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Konsep 

Pemahaman konsep berkaitan erat terhadap 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa, 

bukan hanya selama proses pembelajaran dikelas 

tetapi juga diluar sekolah. Menurut Ivan Sada Regi 

adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep yaitu: 

1) Individu : kecerdasanlatihandanmotivasi 

2) Sosial : Guru dan cara mengajarnya, Alat-alat 

yang digunakan dalam pembelajaran, serta 

keluarga
112

. 

6. Kemampuan Metakognisi  

a. Pengertian Metakognisi  

Istilah metakognisi (metacognition) pertama kali 

diperkenalkan oleh John Flavell pada tahun 1976. 

Metakognisi terdiri dari imbuhan ―meta‖ dan 

―kognisi‖. Meta merupakan awalan untuk kognisi 

                                                           
112Prisila Marthafera, Husna Amalya Melati, and Lukman Hadi, ―Deskripsi 

Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Laju Reaksi,‖ Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Khatulistiwa 7, no. 1 (2017): 1–9. 



 

 

 

50 

yang artinya ―sesudah‖ kognisi. Penambahan awalan 

―meta‖ pada kognisi untuk merefleksikan ide bahwa 

metakognisi diartikan sebagai kognisi tentang kognisi, 

pengetahuan tentang pengetahuan atau berpikir 

tentang berpikir.
113

 

Flavell mengartikan metakognisi sebagai berpikir 

tentang berpikirnya sendiri (thinking about thinking) 

atau pengetahuan seseorang tentang proses 

berpikirnya.
114

 O’Neil & Brown menyatakan bahwa 

metakognisi sebagai proses di mana seseorang 

berpikir tentang berpikir dalam rangka membangun 

strategi untuk memecahkan masalah.
115

 

Livingstone mendefinisikan metakognisi sebagai 

thinking about thinking atau berpikir tentang berpikir. 

Metakognisi, menurutnya adalah kemampuan berpikir 

di mana yang menjadi objek berpikirnya adalah 

proses berpikir yang terjadi pada diri sendiri.
116

 

Wellman dalam Mulbar, menyatakan bahwa 

“metacognition is a form of cognition, a second or 

higher order thinking process which involves active 

copntrol over cognitive processes. It can be simply 

defined as thinking about thinking or as a person’s 

cognition about cognition”. Artinya, metakognisi 

merupakan suatu bentuk kognisi atau proses berpikir 

dua tingkat atau lebih yang melibatkan pengendalian 

terhadap aktivitas kognitif.
117

 Oleh karena itu, 

metakognisi dapat dikatakan sebagai berpikir 

seseorang tentang berpikirnya sendiri atau kognisi 
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seseorang tentang kognisinya sendiri yang artinya 

metakognisi merupakan kesadaran tentang apa yang 

diketahui dan apa yang tidak diketahui. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 

metakognisi adalah pengetahuan, kesadaran dan 

kontrol seseorang terhadap proses dan hasil 

berpikirnya. 

b. Komponen-komponen Metakognisi  

Baker & Brown, Gagne dalam Mulbar 

mengemukakan bahwa metakognisi memiliki dua 

komponen, yaitu (a) pengetahuan tentang kognisi, dan 

(b) mekanisme pengendalian diri dan monitoring 

kognitif.
118

 Sedangkan menurut Flavell, sebagaimana 

dikutip oleh Livingstone metakognisi terdiri dari 

pengetahuan metakognisi (metacognitive knowledge) 

dan pengalaman atau regulasi metakognisi 

(metacognitive experiences or regulation).
119

 

Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Huitt 

bahwa terdapat dua komponen yang termasuk dalam 

metakognisi, yaitu (a) apa yang kita ketahui atau tidak 

ketahui, dan (b) regulasi bagaimana kita belajar.
120

 

Berdasarkan pendapat para ahli tentang 

komponen metakognisi di atas, maka komponen 

metakognisi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pengetahuan metakognisi dan pengalaman 

metakognisi. 
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1) Pengetahuan Metakognisi (Metacognitive 

Knowledge) 

Flavell mengemukakan ―Metacognitive 

knowledge refers to acquired knowledge about 

cognitive processes, knowledge that can be used 

to control cognitive processes‖. Pengetahuan 

metakognisi menurut Flavell mengacu pada 

pengetahuan yang diperoleh tentang proses-proses 

kognitif yaitu pengetahuan yang dapat digunakan 

untuk mengontrol proses kognitif. Flavell lebih 

lanjut membagi pengetahuan metakognisi menjadi 

tiga variabel yaitu :
121

 

a) Variabel Individu 

Pengetahuan tentang variabel individu 

mengacu pada pengetahuan tentang persons, 

manusia (diri sendiri dan juga orang lain) 

memiliki keterbatasan dalam jumlah informasi 

yang dapat diproses. Dalam variabel individu 

ini tercakup pula pengetahuan bahwa kita 

lebih paham dalam suatu bidang dan lemah di 

bidang lain. Demikian juga pengetahuan 

tentang perbedaan kemampuan anda dengan 

orang lain.  

b) Variabel Tugas  

Pengetahuan tentang variabel tugas mencakup 

pengetahuan tentang tugas-tugas(task), yang 

mengandung wawasan bahwa beberapa 

kondisi sering menyebabkan seseorang lebih 

sulit atau lebih mudah dalam memecahkan 

suatu masalah atau menyelesaikan suatu 

tugas. Misalnya, semakin banyak waktu yang 

saya luangkan untuk memecahkan suatu 

masalah, semakin baik saya mengerjakannya, 
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sekiranya materi pembelajaran yang 

disampaikan guru sukar dan tidak akan 

diulangi lagi, maka saya harus lebih 

berkosentrasi dan mendengarkan keterangan 

guru dengan seksama. 

c) Variabel Strategi 

Variabel strategi mencakup pengetahuan 

tentang strategi, pengetahuan tentang 

bagaimana melakukan sesuatu atau bagaimana 

mengatasi kesulitan. 

Pengetahuan metakognisi menurut Gama adalah 

pengetahuan yang dimiliki seseorang dan tersimpan di 

dalam memori jangka panjang yang berarti pengetahuan 

tersebut dapat diaktifkan atau dipanggil kembali sebagai 

hasil dari suatu pencarian memori yang dilakukan secara 

sadar dan disengaja, atau diaktifkan tanpa disengaja atau 

secara otomatis muncul ketika seseorang dihadapkan 

pada permasalahan tertentu.
122

 

Peirce juga berpendapat bahwa untuk 

meningkatkan kemampuan metakognisi, siswa harus 

memiliki dan menyadari tiga jenis pengetahuan, yaitu: 

pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, dan 

pengetahuan kondisional. Pengetahuan deklaratif adalah 

informasi faktual yang dimengerti seseorang dan 

dinyatakan dengan lisan atau tertulis. Pengetahuan 

prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana 

melakukan sesuatu dan bagaimana melakukan langkah-

langkah dalam suatu proses. Pengetahuan kondisional 

adalah pengetahuan tentang kapan harus menggunakan 

suatu prosedur, keterampilan, atau strategi dan kapan 

tidak menggunakannya, mengapa prosedur dapat 
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digunakan dan dalam kondisi apa, serta mengapa suatu 

prosedur tersebut lebih baik dari yang lainnya.
123

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa metakognisi 

berkaitan dengan ketiga tipe pengetahuan yaitu: (1) 

Pengetahuan deklaratif yang mengacu kepada 

pengetahuan tentang fakta dan konsep-konsep yang 

dimiliki seseorang atau faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemikirannya dan perhatiannya dalam 

memecahkan masalah, (2) Pengetahuan prosedural 

adalah pengetahuan bagaimana melakukan sesuatu, 

bagaimana melakukan langkah-langkah atau strategi-

strategi dalam suatu proses pemecahan masalah, (3) 

Pengetahuan kondisional yang mengacu pada kesadaran 

seseorang akan kondisi yang mempengaruhi dirinya 

dalam memecahkan masalah yaitu: kapan suatu strategi 

seharusnya diterapkan, mengapa menerapkan suatu 

strategi dan kapan strategi tersebut digunakan dalam 

memecahkan masalah. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli 

tentang pengetahuan metakognisi, maka pengetahuan 

metakognisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan tentang diri sendiri termasuk kesadaran 

berpikir seseorang tentang proses berpikirnya sendiri 

serta kesadaran tentang strategi berpikir yang digunakan 

dalam memecahkan masalah. 

2) Pengalaman Metakognisi (metacognitive experimences) 

Flavell mengemukakan pengalaman atau regulasi 

metakognisi adalah pengaturan kognisi dan pengalaman 

belajar seseorang yang mencakup serangkaian aktivitas 

yang dapat membantu dalam mengontrol kegiatan 

belajarnya. Pengalaman-pengalaman metakognisi 

melibatkan strategi-strategi metakognisi atau pengaturan 

metakognisi. Strategi-strategi metakognisi merupakan 
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proses-proses yang berurutan yang digunakan untuk 

mengontrol aktivitas-aktivitas kognitif dan memastikan 

bahwa tujuan kognitif telah dicapai. Proses-proses ini 

terdiri dari perencanaan dan pemantauan aktivitas-

aktivitas kognitif serta evaluasi terhadap hasil aktivitas-

aktivitas ini.
124

 

Wollfok dalam Sumawan, menjelaskan secara 

lebih rinci ketiga proses dalam strategi metakognisi 

sebagai berikut : 

a) Proses Perencanaan  

Proses perencanaan merupakan keputusan tentang 

berapa banyak waktu yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut, strategi apa yang 

akan dipakai, sumber apa yang perlu dikumpulkan, 

bagaimana memulainya, dan mana yang harus 

diikuti atau tidak dilaksanakan lebih dulu. 

b) Proses Pemantauan  

Proses pemantauan merupakan kesadaran langsung 

tentang bagaimana kita melakukan suatu aktivitas 

kognitif. Proses pemantauan membutuhkan 

pertanyaan seperti: adakah ini memberikan arti?, 

dapatkah saya untuk melakukannya lebih cepat?. 

c) Proses Evaluasi  

Proses evaluasi memuat pengambilan keputusan 

tentang proses yang dihasilkan berdasarkan hasil 

pemikiran dan pembelajaran. Misalnya, dapatkah 

saya mengubah strategi yang dipakai?, apakah saya 

membutuhkan bantuan?. 
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